BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menarche (menstruasi pertama) adalah tahap perkembangan fisik ketika
alat reproduksi manusia mencapai kematangan (Sarwono, 2010). Usia menarche
(menstruasi pertama) berpariasi pada setiap perempuan, pada umum nya terjadi
pada usia 12 -14 tahun, namun saat ini terdapat kecenderungan penurunan usia
menarche (menstruasi pertama) keusia lebih muda sehinga banyak siswi Sekolah
Dasar (SD) yang mengalaminya. Hal pada permulaan menstruasi (Yeung, 2005).
Kesiapan menghadapi menarche (menstruasi pertama). Dapat dilakukan dengan
cara memberikan informasi dan perhatian pada remaja putri pada masa
menghadapi menarche (menstruasi pertama). Sumber informasi utama sebenarnya
berasal dari ibu dan kakak perempuan (Tiwari, 2006). Orang tua terutama ibu
harus memberikan penjelasan tentang menarche (menstruasi pertama). Pada anak
perempuannya, agar anak lebih mengerti dan siap dalam mengadapinya
(Muriyana, 2008).

Menarche (menstruasi pertama) adalah haid pertama kali terjadi pada
wanita, dan merupakan ciri khas dari kedewasaan seorang wanita yang sehat dan
tidak hamil (Yusuf, Rina dan Septi, 2014). Kesiapan menghadapi menstruasi
pertama (menarche), yang keluar dari tempat khusus wanita saat menginjak usia
10-16 tahun yang terjadi secara periodik atau pada waktu tertentu da siklik atau
berulang ulang (Fajri & Khairani, 2011). Saat mengalami menarche (menstruasi
pertama) anak bisa mengalami ketidaknyamanan seperti nyeri pada pingang atau

perut, mood yang kurang stabil, nyeri payudara atau bahkan pusing. Menurut



Choger (Sriwindari, 2002) dari 475 remaja putri, kebanyakan biasa saja, cemas
atau takut dan hanya 10 % dari mareka yang merasakan antusias, penasaran dan
bangga ketika menghadaapi menarche (menstruasi pertama)

Menarche (haid pertama) merupakan haid yang pertama kali terjadi pada
dinding Rahim dan yang dikenal dengan istilah darah haid,haid pertama tanda
kesiapan biologis,dan tanda siklus masa subur telah mulai. Menarche adalah
menstruasi yang dialami pertama kali oleh seorang perempuan (bobak, 2004).

Data demografi menunjukan bahwa remaja merupakan populasi yang
paling besar dari penduduk dunia. WHO dalam sperlima dari penduduk dunia
adalah remaja yang berumur 10-19 tahun, sekitar 900 juta berda di negara sedang
berkembang (Puspita, 2015). Hasil riskesdas (2014) menunjukan bahwa
berdasarkan lapran responden mengalami haid rata-rata di usia 13 tahun (20%)
dengan kejadian lebih awal pada usia kurang dari kurang 9 tahun. Secara nasional
rata-rata usia menarche (menstuasi pertama) pada usai 13-14 tahun terjadi pada
37,5 %anak indonesia dan ada juga berusia 8 tahun sudah memulai siklus haid

naum jumlah ini sedikit sekali (Puspital 2015).

1.2 Identifikasi Masalah
Bagaimana Pengetahuan Siswi SD Swasata Imelda tentang manarche (haid

pertama).

1.3 Pembatasan Masalah
Bagaimana Gambaran pengetahua siswi di SD kelas V dan VI tentang

manarche (haid pertama).



1.4. Rumusan Masalah
Bagaimana Gambaran pengetahuan siswi di SD kelas V dan VI tentang

manarche (haid pertama).

1.5. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengetahuan siswi di SD kelas V dan VI tentang

manarche (haid pertama).

1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1. Bagi Pendidikan Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi atau masukan
mengenai gambaran hasil pengetahuan siswi di SD kelas V dan VI menarche
(menstrusasi pertama) nantinya dapat diterapkan sebagai cara menjaga kebersihan
dirinya. Dapat menjadi bahan masukan dalam meningkatkan pelayanan kesehatan
terutama dalam upaya preventif untuk mengendalikan faktor risiko dan promosi
kesehatan.
1.6.2. Bagi Responden

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat terutama responde dalam mengetahui
angka kejadian menarche (menstruasi pertama) dan faktor risiko yang
mempengaruhinya. Selanjutnya masyarakat serta responde sadar dan termotivasi
untuk melakukan tindakan pengendalian faktor risiko demi menghindari

komplikasi yang akan terjadi.



1.6.3. Bagi Peneliti

Sebagai masukan kepada peneliti dalam rangka mengambil kebijakan
untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan terutama pada seseorang yang
mengalami menarche (menstruasi pertama).
1.6.4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya agar dapat merencanakan
penelitian lanjutan tentang faktor resiko yang berhubungan dengan menarche
(menstruasi pertama) atau motivasi masyarakat terhadap pengendalian faktor

resiko yang berhubungan dengan kejadian menarche (menstruasi pertama)



